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Abstrak 

Hukum Islam menjadi landasan dasar yang kuat dalam kehidupan umat Islam terutama di Indonesia. 

Penyusunan hukum positif di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh hukum Islam. Hukum Islam 

senantiasa hidup dan berekembang di masyarakat. Sangat menarik untuk melakukan penelitian 

tentang hukum Islam. Studi kepustakan dibentuk berdasarkan data deskriptif dan kualitif tentang 

perkembangan sejarah hukum Islam di Indonesia. Kajian ini meneliti bagaimana perkembagan Hukum 

Islam mulai dari era kerajaan Islam, pada era kolonial belanda, era kemerdekaan sampai sekarang. 

Pada masa kerajaan Islam mengalami perkembangan yang cukup pesat dibawah kekuasaan raja. Akan 

tetapi setelah masuknya kolonial belanda hukum Islam menjadi porak-poranda dimana saat itu hukum 

Islam dibenturkan dengan hukum adat sehingga tidak ada keseimbangan diantara keduanya dengan 

tujuan hukum belanda dapat berlaku seutuhnya di Indonesia. Ketika Indonesia sudah merdeka Hukum 

Islam mengalami perkembangan yang sangat Signifikan, bahkan hukum Islam dijadikan sebagai 

sumber hukum di Indonesia ditempatkan setelah hukum posistif dan sebelum hukum adat. 

Kata Kunci: Hukum Positif, Hukum Islam, Sejarah, Kerajaan, Penjajahan, Merdeka 
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Abstrack 

Islamic law is a strong basic foundation in the lives of Muslims, especially in Indonesia. The preparation 

of positive law in Indonesia is inseparable from the influence of Islamic law. Islamic law has always 

lived and developed in society. Research on Islamic law is very interesting to do. Library studies are 

made based on descriptive and qualitative data about the history of the development of Islamic law 

in Indonesia. This research is about how the development of Islamic law starting from the Islamic 

kingdom period, during the Dutch colonial period, the independence period until now. During the 

Islamic kingdom period experienced a fairly rapid development under the rule of the king. However, 

after the entry of the Dutch colonialism, Islamic law became ruined where at that time Islamic law was 

clashed with customary law so that there was no balance between the two with the aim that Dutch law 

could fully apply in Indonesia. When Indonesia became independent, Islamic law experienced a very 

significant development, even Islamic law was used as a source of law in Indonesia, placed after 

positive law and before customary law. 

Keywords: Positive Law, Islamic Law, History, Empire, Colonialism, Independent 

 

PENDAHULUAN 

Hulkulm Islam suldah ada se ljak Islam pe lrtama kalinya masulk ke l Indone lsia. Se liring 

de lngan te lrse lbarnya ajaran Islam di Indone lsia te lntul saja melmiliki pelratulran yang wajib dan 

haruls diikulti pe lngikultnya. Hulkulm Islam ini kian me lngalami pelrulbahan dan pe lmbaharulan 

melngikulti pe lrke lmbangan zaman. Se lcara sosiologis dan kulltulral hulkulm Islam tidak pe lrnah 

lulpult me lngambil alih dalam ke lhidulpan masyarakat. Dalam siste lm apapuln baik dalam 

bidang e lkonomi, sosiologi bahakan politik se lkalipuln. 

Sampai saat ini hulkulm Islam be lrpe lran pe lnting dalam me lne lntulkan be lbe lrapa 

pe lrmasalahan hulkulm. Kare lna hulkulm Islam dianggap telpat dan sellaras de lngan ke lhidulpan 

masyarakat. 

Pe lrke lmbangan hulkulm Islam kian me lngalami pasang sulrult dikare lnakan 

pe lrulbahahan sosial di masyarakat. Pada masa ke lrajaan hulkulm Islam bisa didapati di 

be lbe lrapa wilayah saja, hal ini diselbabkan banyaknya ke lrajaan-ke lrajaan Hindul-Buldha yang 

le lbih dullul te lrse lbar di Indone lsia. Te lntul saja hal ini me lnjadi salah satul pe lnye lbab te lrje ldanya 

pe lnyelbaran Hulkulm Islam di Nulsantara. Pada e lra pe lnjajahan hulkulm Islam masih simpang 

siulr dike lre lnakan pribulmi dipaksa tulndulk de lngan pe lratulran yang suldah dite ltapkan ole lh 

pe lnjajah. Hulkulm Islam pada elra 
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itul me lmpulnyai ke lduldulkan yang kulat dalam hal hulkulm se lbe llulm Be llanda tulrult campulr 

dalam aksi politiknya di nulsantara, me lngingat ke lbaradaan hulkulm Islam sangat be lrgantulng 

de lngan pe lratulran yang dite lrapkan disulatul wilayah. Akibat dari politik pe lnjajahan be llanda 

hulkulm Islam te lrmajinalkan. De lngan ke ldok VOC se lolah-olah be llanda melmbelrikan 

ke lbe lbasan pe lnulh masyarakat ulntulk me lnganult dan me lmbulat atulran te lrse lndiri atas agama 

yang dianult te lrultama ulmat Islam. Be llanda be lrtuljulan ulntulk me lne lrapkan politik hulkulm 

ke lpada masyarakat agar me lngikulti pe lratulran yang te llah me lre lka te ltapkan di Indone lsia. Pada 

masa ini hulkulm Islam tidak me lngalami pe lrke lmbangan. Se lte llah kelme lrde lkaan hulkulm Islam 

akhirnya me lngalami pe lrke lmbangan yang sangat signifikan, saat inilah Islam diakuli se lbagai 

e lntitas agama maoritas di Indonelsia dan hulkulm Islam tulrult ambil alih dalam pe lne ltapan 

hulkulm positif di Indone lsia dan hulkulm Islam kini me lmiliki keltelntulan khulsuls yang di re lsmikan 

ne lgara yakni Kompilasi Hulkulm Islam. Dimana dalam Kompilasi Hulkulm Islam melngatulr 

melngelnai ke lbijakan Islam dalam me lnghadapi pe lrmasalahan dan Isul-isul yang kian 

be lrke lmbang di kalangan masyarakat Khulsulnya Ulmat Islam di Indone lsia. 

 

MElTODEl PElNElLITIAN 

Me ltode l pe lne llitian yang digulnakan ini adalah de lngan melnggulnakan Stuldi Pulstaka 

dan kultipan langsulng dari Artike ll, Julrnal, dan We lbsitel relsmi yang me lmbahasa te lntang 

se ljarah pe lrke lmbangan hulkulm Islam di Indone lsia. 

 

HASIL DAN PElMBAHASAN 

A. Pe lngelrtian Hulkulm Islam 

Selcara eltimologi kata hulkulm belrasal dari bahasa Arab yaitul,  حكم -يحكم -حكما. Belrdasarkan 

kata حكم te lrse lbult ke lmuldian mulncull kata الحكمة yang me lmiliki arti ke lbijaksanaan. 

Bagaimana yang diselbultkan ole lh Mulhammad Dauld Ali yang dimana kata hulkulm 

dalam bahasa Arab me lmiliki makna Norma, kaidah, atulran, tolak ulkulr, pe ldoman yang 

digulnakan se lbagai me lnilai dan mellihat ke lbiasaan manulsia dan lingkulngan se ltikarnya 

(Rohidin 2016). 

Hulkulm dapat diartikan se lbagai se lpe lrangkat atulran ataul Norma yang me lngatulr 

pe lrbulatan manulsia dalam sulatul masyarakat, baik yang dite lrapkan pe lme lrintah maulpuln 

tulmbulh dan be lrke lmbang di lingkulngan masyarakat itul se lndiri. Ada yang belrbelntulk 
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tertulisan seperti peraturan perundang-undangan maupun tidak tertulis contohnya hukum 

adat dan hukum yang berlaku di masyarakat (the applicable law). (Irwan 2020) 

Selanjutnya Islam adalah bentuk masdar dari kata  السلم-يسلم -اسالما yang artinya damai atau 

selamat. Islam bermakna sebagai sebuah ketundukan dan peyerahan diri seorang hamba 

saat berhadapan dengan tuhannya. (Rohidin 2016)  

Tidak ditemukan kata hukum Islam di dalam Al-Qur’an dan literatur hukum dalam 

Islam, yang terdapat dalam Al-Qur’an ialah kata syariah dan fikih. Atau yang biasa digunakan 

dalam literatur hukum dalam Islam ialah syariah Islam (syara’). 

Dengan demikian, kata hukum Islam merupakan istilah khas Indonesia yang apabila 

diterjemahkan secara harfiyah dari term Islamic Law dari literatur barat. Menurut Hasbi As-

shiddiqi hukum Islam adalah hasil upaya yang dikumpulkan oleh ahli fikih dalam 

melaksanakan syariat yang berkesesuaian dengan kondisi masyarakat. Dan menurut 

pendapat Amir Syarifuddin, jika hukum dikaitkan dengan Islam maka akan mempunyai 

pengertian seperangkat aturan yang bersumber dari Allah dan Rasulnya mengenai 

perbuatan manusia yang sudah mukallaf yang berlaku dan mengikat pada semua Muslim. 

(Sulthon 2019)  

Hukum Islam mempunyai dua sifat, yaitu al-tsabat (tetap) dan al-tathawwur 

(berkembang). Sifat pertama, yaitu Hukum Islam sebagai wahyu Allah yang tetap dan tidak 

berubah sepanjang masa, sedangkan sifat yang kedua, yaitu Hukum Islam yang 

berkembang, tidak kakudalam berbagai situasi dan kondisi sosial. Dalam keterpaduan antara 

dua sifat itulah Hukum Islam dapat bertahan sepanjang masa. Sifat yang pertama disebut 

syariah. Sedangkan sifat yang kedua disebut fiqh, yaitu pemahaman dari syariah. 

Dalam menjawab tuntutan zaman yang terus berubah, dalam tulisan ini 

diketengahkan dua epistemologi Hukum Islam, yaitu ijtihad dan qiyas. Dengan kedua 

metode tersebut segala persoalan ditengah-tengah masyarakat dapat dipecahkan, 

walaupun secara yurisprudensi hukum dari persoalan tersebut tidak ada. (Sulthon 2019) 

 

B. Perkembangan Hukum Islam Pada Masa Kerajaan 

Ditinjau dari perspektif sejarah, hukum Islam mengalami proses yang cukup panjang 

mulai dari zaman kerajaan sampai di era saat ini. Menurut para sejarawan, hukum Islm 

perawal dari kerajaan kerajaan Islam di Indonesia disinilah dtanamkan bibit-bibit dari hukum 

Islam itu, dan hal ini memberikan pengaruh terhadap masyarakat. Disetiap kerajan memiliki 

cara tersendiri dalam mengislamisami wilayahnya, hal ini pula yang menimbulkan beragam 

corak hukum Islam di Indonesia. Seiring berjalannya waktu, dalam menghadapi masalah 

perubahan sosial pada masyarakat hukum Islam mengalami pasang surut dikarenakan 
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hukum Islam selalu bersinggungan dengan hukum yang lebih dulu di tetapkan belanda, 

hukum positif, dan hukum adat sekalipun. 

1. Perkembangan Hukum Islam Pada masa Kerajaan Samudera Pasai 

Kerajaan Samudera Pasai yang berdiri sekitar tahun 1267 mendapatkan pengaruh 

besar terhadap hukum Islam dari luar yang bermazhab Syafi’i, maka dari sinilah 

disebarluaskan paham mazhab Syafi’i ke kerajaan-kerajaan yang ada di Indonesia. 

Namun pada era tahun 1521, kerajaan Samudera Pasai ini ditaklukkan oleh Portugis 

memaksa mereka harus bergabung ke kerajaan Aceh di Bandar Aceh Darussalam. Lalu 

ketika kerajaan Aceh dipimpin Sultan Iskandar Muda, beliau pernah mengangkat 

seorang mufti terkemuka bernama Syekh Abdul Ra’uf Singkel dan pada masa itu ia yaitu 

era pemerintahnya juga pernah menerbitkan buku yang berjudul Sirathal Mustaqim 

karya ulama besar bernama Nuruddin Arraniri yang dimana digunakan sebagai media 

penyebaran Islam dan pedoman bagi guru-guru agama maupun para qodhi (hakim). 

(Gunawan 2018) 

2. Kerajaan Demak 

Kerajaan Demak adalah kerajaan Islam pertama dan terbesar di pulau Jawa sekaligus 

menjadi pelopor penyebaran agama Islam di Jawa dan Indonesia. Berdirinya kerajaan 

demak menjadi tanda bahwa Islam mulai terintegrasi kepada ranah politik Kerajaan 

Demak terletak Jawa Tengah yang sangat menguntungkan dalam perdagangan dan 

pertanian pada masa itu. Wilayah Demak berada di tepi selat antara Pegunungan Muria 

dengan Jawa. Selat tersebut dapat dilalui kapal dagang dari Semarang yang ingin 

mengambil jalan pintas ke Rembang, namun sejak abad ke-17 tidak lagi dapat dilalui. 

Kerajaan Demak didirikan oleh Raden Fatah putra Raja Majapahit Kertabumi Brawijaya 

V. Raden Fatah belajar Islam kepada Raden Rahmat (Sunan Ampel) kemudian 

menikah dengan putri Sunan Ampel bernama Nyai Ageng Malaka(Hafizd, 2021) . 

Demak sebelumnya merupakan kadipaten di bawah Majapahit yang dikenal dengan 

nama Bintara atau Glagahwangi. Kekuasaan Raden Fatah merupakan hadiah dari Raja 

Kertabumi Brawijaya V. Raden Fatah memanfaatkan wilayahnya dengan mendirikan 

pesantren sehingga hampir seluruh penduduk memeluk Islam. Kemudian Raden Fatah 

beserta istrinya membuat pemukiman muslim dengan pondok pesantren sebagai basis 

kegiatan dakwah di Glagahwangi. Setelah berdirinya pondok pesantren itu Raden Fatah 

minta izin Wali Songo untuk mengislamkan Brawijaya V raja Majapahit terakhir. Sunan 

Ampel (Raden Rahmat) yang merupakan wali tertua berunding dengan Wali Songo lain, 

yang kemudian hasil dari keputusan rundingan tersebut mengamanatkan agar 

Majapahit tidak diserang sebelum Sunan Ampel meninggal dunia sampai akhirnya 
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runtuhlah kerajaan Majapahit. Setelah berdirinya kerajaan Demak, Wali mendapatkan 

jabatan penting di kerajaan seperti pujangga, ngiras kinarya pepunden, karyawan 

terhormat, dan jaksa penjaga perdata atau undang-undang. 

Raden Fatah menyusun kitab Jugul Muda yang merupakan kodifikasi hukum 

Islam dari beberapa kitab fikih, terutama kitab Muharrar, Taqrib, dan Tuhfah sebagai 

landasan kitab undang- undang Kerajaan Demak dilengkapi salokantara yang berisi 

1044 contoh kasus. Para wali mengawasi Raden Fatah dalam memegang kekuasaan. 

Sunan Giri (Muhammad Ainul Yakin) beserta Sunan Kudus (Sayyid Ja’far Shadiq 

Azmatkhan) merumuskan undang-undang peradilan, pengadilan, hingga masalah 

siyasah (politik) dan jinayah (pidana). 

Kerajaan Demak memiliki dua naskah undang-undang resmi yakni Serat Angger-

angger Suryangalam dan Serat Suryangalam yang berisi ketentuan perdata, pidana, 

dan hukum acara yang bersumber pada hukum Islam. Bahkan naskah tersebut menjadi 

salah satu rujukan kerajaan-kerajaan Islam berikutnya. Serat Angger- Angger 

Suryangalam berisi tata hukum Islam yang mengatur lembaga peradilan. Naskah ini 

juga mengatur perkara perdata seperti perpajakan, jual beli, hutang piutang, dan 

sengketa tanah. Selain ini juga diatur hukum pidana seperti pencurian, melukai dan 

atau membunuh orang lain, merampok, dan menghina orang lain di depan umum. 

Sedangkan Serat Suryangalam berisikan peraturan- peraturan yang diserta dengan 

nasehat dan ajaran Islam. (Soeparmono 2022) 

3. Kerajaan Aceh Darusalam 

Kerajaan ini didirikan oleh Sulthan Ali Mughyah syah pada tahun 1511 M bersamaan 

dengan jatuhnya malaka ke tangan portugis, masa keemasan kerajaan ini dicapai ketika 

Sultan Iskandar Muda berkuasa. Beliau sangat ketat dalam menegakkan hukum Islam 

sebagai konstitusi di kerajaannya hal ini disebut dengan “Qanun Meukuta Alam”. Pada 

masa sultan iskandar muda, bahkan beliau pernah menerapkan hukuman rajam hingga 

larangan diberlakukannya riba. 

Penerapan hukum Islam di kerajaan Aceh Darussalam bersatu dengan peradilan 

negara dan adat yang memiliki beberapa tingkatan tersendiri. Yang mana pada 

tingkatan pertama (kampung) dipimpimn oleh keucik, ialah yang berwenang atas 

perkara ringan yang terjadi, sedangkan pada perkara yang berat diselesaikan oleh 

Muhkim. Tingkaat peradilan kedua disebut dengan oeloebalang, yang apabila ada 

putusan yang dikeluarkan oleh oeloebalang serasa tidak sesuai maka dapat 

mengajukan kepenggailan tinggi (panglima sagi) .apabila masih tidak sesuai maka 

dapat diajukan ke pengadilan tertinggi yang mana pelaksananya terdiri dari Malikul 
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Adil, Sri Paduka Tuan, Raja Bandahara, dan para Ulama. (Hafizd 2021) 

4. Kerajaan Mataram 

Ke lrajaan Mataram didirikan ole lh Sultawijaya, kelmuldian digantikan de lngan Sulltan 

Agulng Hanyokrokulsulmo yang be lrdiri pada abad ke l 16 di dae lrah Yogyakarta Jawa 

Te lngah. Pada masa Sulltan Agulng inilah Hulkulm Islam mullai dite lrapkan dan me lngalami 

pe lningkatan, me llihat se lbe llulmnya hulkulm islam me lngalami pe lnulrulnan pada masa itul. 

Hal ini te lrlihat dari be lrulbahnya be lbe lrapa strulktulr tata hulkulm ke lrajaan. Pada hal 

pe lne lrapan hulkulm Islam be lliaullah yang me lngadili pe lrkara yang dapat me lngancam 

siste lm ke lrajaann. Pada saat ingin dilakulkannya pe lnggati ke lkulasaan ke lrajaan, telrjadi 

pe lpe lrangan antara ke lrajaan Mataram dan Be llanda. Yang mana pe lngarulh VOC pada 

wilayah Batavia saat itul me lmbelrikan dampak te lrpe lcahnya kelajaan Mataram melnjadi 

dula bagian yakni, Ke lsulltanan Yogyakarta dan Ke lsulltanan Su lrkarta. (Imam Makmun 

2022) 

5. Ke lrajaan Makassar 

Ke lrajaan Makassar ataul yang se lring dise lbult julga Ke lrajaan Gowa dan Tallo. Ke ldula 

ke lrajaan itul te llah be lke lrjasama dan te lrjalin hulbulngan yang baik, se lhingga banyak 

orang lular hanya melngelnal se lbagai ke lrajaan Makassar saja. Masulknya Islam ke l 

Sullawe lsi Se llatan me lnulrult Elnsiklope ldi Islam mellaluli dula tahapan. Pe lrtama, se lcara 

tidak re lsmi me llaluli jalulr pe lrdagangan. Banyak peldagang asal Sullawe lsi be lrdagang 

ke llular pullaul dan belrte lmul de lngan sauldagar Mulslim, be lgitulpuln se lbaliknya. Ke ldula, 

Islam se lcara re lsmi dite lrima ole lh Raja Gowa-Tallo pada malam Julmat 22 Se lpte lmbe lr 

1605 M yang ditandai de lngan ke ldatangan tiga orang datulk yang be lrasal dari kota 

te lngah, Minangkabaul. Raja pe lrtama yang me lne lrima Islam pada hari itul julga ialah raja 

Tallo yang be lrnama I Malingkaang Dae lng Mannyonri. Disamping se lbagai raja, Baginda 

Tallo me lrangkap se lbagai Tulmabbicara Bultta ataul Mangkulbulmi Ke lrajaan Gowa. 

Se lte llah me lmellulk Islam, raja me lngganti namanya me lnjadi Sulltan Abdulllah Awwalull 

Islam. Me lnyulsull ke lmuldian raja Gowa XIV I Mangnge lrelngi Daelng Manrabbia me lmellulk 

Islam dan be lrganti Nama melnjadi Sulltan Alaulddin. 

De lngan dite lrimanya islam dan ke lmuldian di se ltuljuli ole lh ke ldula raja te lrse lbult maka 

ke lrajaan ini lah me lnjadi ke lrajaan islam te lrkulat. Hal te lrse lbult dikulatkan ke lmbali de lngan 

te lrjadinya konve lrsi ke l dalam Islam se lcara be lsar-be lsaran yang ditandai de lngan 

ke llularnya de lkrit ole lh Sulltan Alaulddin pada 9 Nove lmbe lr 1607 M. de lkrit te lrse lbult 

be lrbulnyi: 

“Ke lrajaan Gowa-Tallo me lnjadikan Islam se lbagai agama kelrajaan dan se llulrulh rakyat  

yang  be lrnaulng  dibawah  ke lrajaan  haruls  me lne lrima  Islam se lbagai agamanya”. 
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(Iskandar 2020) 

Belrsamaan de lngan be lrgullirnya e lra re lformasi, masyarakat Sullawe lsi Se llatan te llah 

melne lmulkkan ke lbe lbasannya ulntulk be lre lkspre lsi selte llah kulrang le lbih tiga dasawarsa 

ataul sama de lngan 30 tahuln. 

Hasil kongre ls ulmat Islam Sullawe lsi Se llatan tanggal 19-21 Oktobe lr 2000 yang 

didulkulng ole lh se ljulmlah zulamah, ullama, agniya, ulmara, dan ullull albab dari be lrbagai 

organisasi massa, pelndidikan ataul pe lsantre ln, sosial selrta pe lrgulrulan tinggi 

melnye lpakati dan me llahirkan institulsi pe lrjulangan yang dike lnal “Komite l Pe lrsiapan 

Pe lne lgakan Syari’at Islam” (KPPSI) yang dire lsmikan pada tanggal 15 April 2001 di Masjid 

al-Markaz al-Islami Makassar be lriringan de lngan dike llularkannya pe lrnyataan be lrsama 

yang dike lnal de lngan nama ‘De lklarasi Mulharram’ isinya adalah de lsakan ke lpada 

le lmbaga e lkse lkultif dan le lgislatif ulntulk me lmprose ls pelmbe lrlakulan Syari’at Islam di 

Sullawe lsi Se llatan selsulai melkanisme l konstitulsi yang be lrlakul yang me llahirkan 

relkome lndasi DPRD Provinsi Sullawe lsi Se llatan te lrtanggal 23 April 2001. 

Ke lsimpullannya bahwa targe lt yang dipe lrjulangkan KPPSI adalah lahirnya UlUl 

Otonomi Khulsuls se lbagai payulng, kare lna de lngan wadah te lrselbult pe lne lrapan Syari’at 

Islam di Sullawe lsi Se llatan dapat diwuljuldkan. Ke lwe lnangan Otonomi Khulsuls yang 

dimintakan itul me llipulti: 

a. Pe lnye llanggaraan ke lhidulpan belragama. 

b. Pe lnye llanggaraan ke lhidulpan adat istiadat. 

c. Pe lnye lle lnggaraan bidang pelndidikan. 

d. Pe lnye lle lnggaraan bidang elkonomi dan pelrdagangan. 

e. Pe lnye lle lnggaraan mahkamah syariat. 

f. Pe lran dan ke lduldulkan ullama dalam pelmelrintahan. 

Namuln dalam ulpaya te lrse lbult, tidak be lrarti me lnafikan pe lnde lkatan nonstrulktulral 

(kulltulral) yang le lbih me lne lkankan pada pe lnyadaran individul dalam pe llaksanaan syariat 

Islam se lcara bultton ulp yang dipandang le lbih adaptif dan pelrsulasif. 

Adapuln konse lp mode ll pe lne lrapan syariat Islam yang dipe lrjulangkan KPPSI 

be lrdasarkan tiga asas yaitul; 

1) Asas tidak me lmbe lratkan (QS. al-Haj ayat 78). 

2) Asas tidak me lmpe lrbanyak be lban (QS. al-Baqarah ayat 286). 

3) Asas Attadarrulj (belrtahap). 
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Dari ke ltiga asas itullah KPPSI me lmpe lrjulangkan programnya yang kini ge lncar 

mellakulkan sosialisasi se lcara inte lnsif dan me lnye llulrulh te lntang pelngelrtian Syari’at Islam 

yang me lmang disadari masih banyak lapisan masyarakat Mulslim yang tidak me lmiliki 

pe lmahaman yang be lnar dan ultulh te lntang Syari’at Islam. (Iskandar 2020) 

6. Ke lrajaan Banjar- Kalimantan Sellatan 

Pe lne lrapan hulkulm Islam dike lrajaan Banjar, para ullama se lbagai pe lngge lrak ajaran 

Islam ikult ambil alih di dalamnya. Sulltan dan ullama melmiliki ke lte lrkaitan yang tidak 

dapat dipisahkan, ke ldulanya sama-sama me lnjadikan hulkulm Islam se lbagai prioritas. 

Hulbulngan baik ke ldulanya dapat dilihat dari adanya kitab Sabilal Mulhtadin dan Kitab 

Parulkulnan yang ditullis atas gagasan dari sulltan yang melme lrintah pada saat abad ke l 

18, ulntulk melnjadi landasan dalam sulatul pe lrmaslahan Islam, walaulpuln hulkulm Islam 

te lrbatas dalam bidang-bidang te lrte lntul. 

Ke ldatangan Sye lkh Mulhammad Arsyad Al-Baanjari pe lrlahan-lahan hulkulm Islam 

yang ada di Banjar mampul melmasulki rulang istana. Masyarakat banjar be lrpe lgangan 

de lngan mazhab imam Syafi’i, karna mazhab ini se lsulai de lngan ke lhidulpan masyarakat. 

Sye lkh Mulhammad Arsyad Al-Banjari melnyadari bahwa hulkulm Islam tidak dapat 

be lrke lmbang tanpa adanya le lmbaga hulkulm yang melngatulr dan me llaksanakannya. 

Yang ke lmuldian Sye lkh Mulhammad Arsyad Al-Banjari be lrhasil me lnjadikan Hulkulm 

Islam se lbagai hulkulm posistif di ke lrajaan Banjar. (Tyas Alvionita Zahra 2023) 

 

C. Hukum Islam Pada Masa Penjajahan 

1. Pada Masa Kolonial Bellanda 

Pada masa kolonial be llanda, hulkulm Islam suldah lelbih dullul me lle lkat pada 

ke lhidulpan se lhari-hari masyarakat pribulmi. Sampai gulbelrnulr be llanda me lnge llularkan 

instrulksi ke lpada para bulpati pantulra agar me lmbe lrikan para ullama ulntulk me lnje llaskan 

hulkulm pe lrdata saat itul de lngan hulkulm Islam. De lmikian pulla ke lpultulsan Raja be llanda 

(koninke llijk Be lslulit) No.19 tanggal 24 Janulari 1882 yang diulmulmkan dalaam staatblad 

Tahuln 1882 No.12 te lntang pe lmbe lntulkan Priste lrlraad (Pe lngadilan Agama) didasari olelh 

te lori Van de ln Be lrg, telori ini me lnyatakan hulkulm itul me lnyangkult agama se lse lorang, 

apabila se lse lorang me lnganult agama Islam maka Hulkulm Islamlah yang be lrlakul 

kelpadanya. (Hadi 2021). Hulkulm Islam dapat be lrlakul apabila te llah be lrsatul de lngan 

hulkulm adat, jadi hulkulm adatlah yang melne lntulkan be lrlakul ataul tidaknya hulkulm Islam. 

Se lte llah Be llanda me lngulasai Indonsia, me lre lka me lnginginkan agar warga Indone lsia 

melngikulti atulran Be llanda. De lngan mulncullnya se lbulah telori, Snoulck Hulrgronyel 

melnjadikannya se lbagai alat agar orang-orang pribulmi jangan sampai te lrikat kulat 
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de lngan ajaran Islam dan Hulkulm Islam. Kare ln kahwatir, jika masyarakat be lrpe lgang 

te lgulh de lngan hulkulm Islam, maka akan sullit ulntulk dipe lngarulhi ole lh buldaya barat 

khulsulnya pe lratulran Be llanda. 

Ulpaya pe lmbatasan ke lbe lrlakulan hulkulm Islam ole lh Pe lme lrintah Hindia Be llanda 

se lcara kronologis dapat dilihat dalam be lbe lrapa ke lpultulsan, se lbagai be lrikult: 

1) Pada pe lrte lngahan abad 19, Pe lme lrintah Hindia Bellanda me llaksanakan Politik 

Hulkulm yang Sadar; yaitul kelbijakan yang se lcara sadar ingin me lnata ke lmbali dan 

melngulbah ke lhidulpan hulkulm di Indone lsia de lngan hulkulm Bellanda. 

2) Atas dasar nota disampaikan ole lh Mr. Scholte ln van Ould Haarle lm, Pe lme lrintah 

Bellanda me lnginstrulksikan pe lnggulnaan ulndang-ulndang agama, le lmbaga-

le lmbaga dan ke lbiasaan pribulmi dalam hal pe lrse lngke ltaan yang te lrjadi di antara 

melre lka, se llama tidak be lrte lntangan de lngan asas kelpatultan dan ke ladilan yang 

diakuli ulmulm. Klaulsa te lrakhir ini ke lmuldian me lne lmpatkan hulkulm Islam di bawah 

sulb koordinasi dari hulkulm Be llanda. 

3) Atas dasar te lori re lse lpsi yang dike llularkan ole lh Snoulck Hulrgronje l, Pe lme lrintah 

Hindia Be llanda pada tahuln 1922 ke lmuldian me lmbe lntulk komisi ulntulk me lninjau l 

ullang we lwe lnang pe lngadilan agama di Jawa dalam melme lriksa kasuls-kasuls 

ke lwarisan (de lngan alasan, ia be llulm dite lrima olelh hulkulm adat se lte lmpat). 

4) Pada tahuln 1925, dilakulkan pe lrulbahan te lrhadap Pasal 134 ayat 2 Indischel 

Staatsre lge lling (yang isinya sama de lngan Pasal 78 Re lgelrring sre lgle lme lnt), yang 

intinya pe lrkara pe lrdata se lsama mulslim akan dise lle lsaikan de lngan hakim agama 

Islam jika hal itul te llah ditelrima ole lh hulkulm adat dan tidak dite lntulkan lain ole lh 

se lsulatul ordonasi. 

a. Se lgala ulpaya Be llanda ulntulk me lngontrol ope lrasionalisasi hulkulm Islam 

de lngan be lrbagai cara agar dapat melmbulat posisi hulkulm Islam te lruls 

mellelmah hingga me lnje llang be lrakhirnya ke lkulasaan Hindia Be llanda di wilayah 

Indone lsia pada tahuln 1942. (Herawati 2017) 

2. Pada Masa Pe lnjajahan Jelpang 

Pada masa pe lme lrintahan Je lpang masulk ke l Indone lsia di tahuln 1942. Pe lmelrintahan 

Jelpang ke lpada Indone lsia tidak belrlangsulng lama hanya belrlangsulng se lkitar tiga tahuln 

se lhingga tidak banyak me lmbe lrikan pe lrulbahan te lrhadap e lksiste lnsi hulkulm Islam dalam 

tata hulkulm nasional, be lgitul julga dalam karakte lristik Hulkulm Islam di Indone lsia. 

Ada be lbe lrapa ke lbijakan kolonial Je lpang di dae lrah lular Jawa yang me lmbawa 

ke lmajulan dan me lmpe lrkulat ke lduldulkan pe lngadilan agama, se lpe lrti di Ace lh yang 

melmbe lri ke lbe lbasan ke lpada ullama ulntulk me llaksanakan ajaran agamanya. Namuln, 
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melnulrult Danie ll S. Le lv, konselsi te lrse lbult tidak belrarti apa-apa se llain hanya ulntulk 

melnarik dulkulngan ullama te lrhadap melre lka. Ge ljolak masyarakat Islam te lrhadap 

pe lmbe lrlakulan Staatsblad 1937 No. 116, te lntang pelngalihan we lwe lnang pe lngadilan 

agama me lngadili pe lrkara waris ke lpada pe lngadilan ne lgelri (landraad), tidak lulpult dari 

pe lrhatian pe lme lrintah Je lpang. Me lre lka me lminta Sulpomo, se lorang ahli hulkulm adat 

yang diangkat se lbagai sanyo (istilah bagi orang-orang yang ditulnjulk olelh 

pe lme lrintahan Je lpang selbagai pe lnasihat), ulntulk melmbulat laporan ataul jawaban atas 

pe lrsoalan-pe lrsoalan hulkulm dan pe lme lrintahan yang ditanyakan pe lme lrintah kolonial 

Jelpang. Dalam laporannya, Sulpomo melnye lrtakan pulla laporan te lntang ke lduldulkan 

Pe lngadilan Agama dan masalah waris ini. Te lrnyata dalam pe lrulmulsan laporan, bahan, 

ulsullan dan saran dari para tokoh Islam dan para pe lnghullul, olelh Sulpomo dimanipullasi 

se lde lmikian rulpa, se lhingga me lnjadi se lbulah saran pelne lntangan te lrhadap pe lmullihan 

welwe lnang pe lradilan agama te lrse lbult. Laporan Sulpomo ini me lmang tidak 

ditindaklanjulti, te ltapi Pe lme lrintah kolonial Je lpang me lmilih teltap pada statuls qulo 

te lrhadap Staatsblad 1937 No. 116 te lrse lbult. 

Te lrkait de lngan politik hulkulm kolonial Je lpang, Abikulsno Tjokrosuljoso, se lorang 

pe lmimpin Islam kala itul, be lrpe lndapat bahwa: 

“Kolonial Je lpang mellihat bahwa Islam melrulpakan sulatul ke lkulatan yang  dapat 

dipe lrgulnakan.  Se ltiap  pe lme lrintahan  ingin  me llakulkan  tulgasnya de lngan baik, 

apalagi pe lme lrintahan asing yang me lmpulnyai tuljulan-tuljulan telrte lntul. Ia haruls dapat 

melne lmulkan masalah belsar yang me lnjadi ke lpe lntingan ultama dari masyarakat, yang 

ole lh pe lme lrintahan se lbe llulmnya tidak pe lrnah dipe lrhatikan. Jelpang me lnyadari bahwa 

Islam me lrulpakan golongan paling pe lnting dan be lrniat me lmpelrgulnakannya. Namuln 

Jelpang kulrang me lmahami Islam, tidak me lmpulnyai ahli te lntang Islam dan se lringkali 

bingulng me lnghadapi tulntultan dan sikap golongan Islam. Politik pe lnduldulkan Je lpang 

kulrang me lmbe lrikan kelulntulngan bagi Islam. Se lwaktul saya ditanya melngapa 

pe lme lrintah Je lpang tidak me lngabullkan banyak hal yang ditulntult ole lh golongan Islam, 

te lrultama yang me lnyangkult Pe lngadilan Agama Islam, saya me lnjawab bahwa bagi 

pe lme lrintah Je lpang yang te lrpe lnting adalah be lrulsaha agar se lgala se lsulatul be lrjalan 

se lcara aman dan te lrke lndali, me lrelka tidak maul me lngambil tindakan-tindakan apapuln 

yang dapat me lngganggul ke lte lntraman dalam ne lge lri, te lrultama masalah pe lngadilan 

agama.” (Fitra Mulyawan 2020) 

Ke ldatangan Je lpang langsulng dirasakan ole lh ulmat Islam, hal ini di ke ltahuli de lngan 

be lrope lrasinya Shulmulbul (Kantor Ulrulsan Agama) yang dike ltulai ole lh kolone ll Horie l pada 

bullan Mare lt 1942, pada tahuln 1944 mullai dibulka cabang- cabang daripada kantor ulrulsan 
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agama yang be lrnama Shulmulka di se llulrulh Indone lsia. De lngan dibe lntulknya kantor cabang ini 

diharapkan mampul me lngadakan kontak yang le lbih delkat delngan pe lngulruls pulsat di 

Jakarta. De lngan dalih de lmikian Shulmulbul be lrfulngsi kulrang lelbih se lpe lrti Office l for Native l 

Affairs (Kantor Ulrulsan Pribulmi) pada masa Bellanda, teltapi tatake lrja pe lrke lmbangannya 

Shulmulbul me lnangani belrbagai ulrulsan yang be lrkaitan de lngan fulngsi De lparte lmeln Dalam 

Ne lge lri, Ke ljaksaan, Pe lndidikan, dan Ke lagamaan yang be lrsifat ulmulm. 

Akan te ltapi Shulmulbul tidak dapat be lke lrja se lbagaimana yang diharapkan Je lpang 

ulntulk me lngatulr rakyat de lngan hulkulmnya, kare lna ulmat Islam saat itul e lnggan ulntulk 

dipimpin ole lh orang asing. De lngan de lmikian, Kolone ll Hore li digantikan ole lh Dr. Hoe lse lin 

Djajaningrat, se lbagai pakar agama Islam, namuln sayangnya be lliaul tidak pe lrnah me lmimpin 

organisasi sosial Islam, maka tidak julga be lrpe lngarulh pada ulmat Islam. Ke lmuldian diadakan 

lagi re lorganisasi Shulmulbul delngan me lnggantikan ke ltula Shulmulbul ke lpada K.H.Hasyim 

Asy’ari, yang mana be lliaul me lrulpakan se lorang ullama dari pe lsantre ln Te lbul Ire lng. K.H Hasyim 

As’ari barul saja ke llular dari tahanan di kare lna me lnolak me lnjalankan saike lre li (me lnghormati 

ke l arah Tokyo), yang se lharulsnya belliaul se lbagai pe lmimpin dari Shulmulbul namuln barul saja 

ke llular dari tahanan maka aktivitas harian dise lrahkan ke lpada wakilnya Wahid Hasyim. 

Pe lmelrintah Je lpang julga me lngadakan pe llatihan pe lnghullul, ulrulsan-ulrulsan ke lne lgaraan, dan 

lain se lbagainya. (Rizal 2014) 

 

D. Hukum Islam Pada Masa Kemerdekaan 

Ne lgara Indone lsia me lrulpakan ne lgara yang mayoritas pe lnduldulknya be lraga Islam (87%), 

bahkan me lrulpakan ne lgara de lngan pe lnduldulk Mulslim te lrbanyak di dulnia. Namuln me lskipuln 

de lmikian ke lnyataan se lpe lrti itul tidak dapat me lnyataka bahwa nelgara Indone lsia melrulpakan 

ne lgara Islam dan hal inipuln tidak te lrcantulm je llas dalam piagam Jakarta. 

Pe lngakulan te lrhadap Piagam Jakarta dalam de lktrit Prelside ln RI 1959 dapat diartikan 

bahwa hulkulm Islam be lrlakul bagi pelme llulk-pe lme llulknya se lbagaimana politik hulkulm Hindia 

Bellanda tahuln 1929. Te lntul saja dalam ulpaya me lngaplikasikan hulkulm Islam se lsulai de lngan 

konte lks zaman dan waktul, akan me lnimbullkan pe lmikiran- pe lmikiran barul zaman dan 

e lra re lformasi. Pe lmikiran ini be lrulpaya mellakulkan pe lnilaian ullang atas be lbe lrapa institulsi 

hulkulm Islam diantaranya, ke lwarisan dan pe lninjaulan kelmbali te lrhadap le lmbaga pe lrbankan 

yang se lmakin me lngulat dalam ke lhidulpan mode lrn. Se ljarah pelmbe lntulkan le lmbaga hulkulm 

Islam di Indone lsia tellah me lngalami banyak tantangan. Hal ini dise lbabkan de lngan 

banyaknya pihak yang melnghawatirkan 

jika hulkulm Islam itul be lnar-be lnar ditelgakkan. 

Ke lkhawatiran yang selngaja dire lkayasa ini dimullai se ljak zaman kolonial Be llanda. 
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Pe lmelrintah kolonial masa itul melmandang le lmbaga hulkulm Islam se lbagai le lmbaga yang 

be lrpote lnsi me lnjadi pe lnghalang bagi ke lpe lntingan kolonialisme l. Pandangan ini me lnjadi 

dorongan ataul aculan pada se lbagian masyarakat Indone lsia pasca ke lme lrde lkaan, te lrmasulk 

se lbagian ahli hulkulm, yang me lnganggap hulkulm Islam se lbagai pe lnghalang pe lmbangulnan. 

Kare lna itul, be lrbagai cara me lre lka lakulkan yang pada intinya ulntulk me lnghapuls be lrlakulnya 

nilai-nilai hulkulm Islam dan me lnghindarkan hulkulm Islam me lnjadi hulkulm positif di 

Indone lsia. Pulncak kontrove lrsi itul te lrjadi pada saat di sahkannya UlUl Nomor 7 Tahuln 

1989 te lntang Pe lradilan Agama yang te llah me lndapat pelrulbahan dula kali pada be lbe lrapa 

waktul yang lalul. Namuln, bagaimanapuln julga pada ke lnyataannya le lmbaga hulkulm ini, teltap 

populle lr me lskipuln masih te lruls dalam tahap pe lnye lmpulrnaan hingga se lkarang. 

Se liring de lngan pe lsatnya pe lmbangulnan se ljak 78 tahuln ke lme lrde lkaan Indone lsia 

banyak mulncull dan be lrke lmbang prakte lk ke lhidulpan dan pe lradaban barul dalam bidang ilmul 

dan te lknologi yang me lmbawa pe lngarulh te lrhadap sikap dan cara hidulp bangsa Indone lsia. 

Se llanjultnya me lmbe lrikan dampak telrhadap prakte lk ke lhidulpan be lragama yang me lnulntult 

pe lmbaharulan-pe lmbaharulan hulkulm Islam. Se llain itul, se llama ini ulmat Islam te llah te lrbiasa 

de lngan pe lmahaman bahwa hulkulm Islam adalah se lmula yang ditelmuli dalam kitab-kitab fikih 

te lrse lbult adalah ulraian dari Ke lte lrangan-ke lte lrangan yang dihasilkan ole lh ijtihad para 

muljtahid dahullul. Tulntultan pe lmbaharulan hulkulm culkulp dirasakan te lkanannya baik se lcara 

matelril maulpuln se lcara kelle lmbagaan yang mana dasar ne lgara me lmbe lrikan jaminan bagi 

pe lme llulk agama di ne lge lri ini ulntulk melnjalankan ajaran agama masing-masing de lngan 

se lbaik-baiknya. (Syamsudin 2015) 

 

E. Perkembangan Hukum Islam Pada Masa Orde Baru dan Orde Lama 

Orde l barul dimullai se ljak ke llularnya Sulrat Pe lrintah Se lbe llas Mare lt 1966 (Sulpe lrse lmar), 

dimana saat ini me lmbe lrikan harapan barul bagi pe lrke lmbangan hulkulm Islam. Hal ini mulncull 

dise lbabkan ole lh be lsarnya kontribulsi yang culkulp be lsar yang dibelrikan ulmat Islam pada 

masa Orde l lama, akan te ltapi nyatanya harapan ini mullai rancul me llihat be lrulbahnya siste lm 

pe lradilan pada masa Pre lside ln Soe lharto. Hal ini dise lbabkan adanya pe lne lkanan te lrhadap 

ulmat Islam, dimana saat itul ulmat Islam dianggap salah satul yang dapat me lmbahayakan 

ke lstabilitas dan ke lamanan ne lgara. 

Pe lrjulangan ulmat Islam dalam me lle lgalkan hulkulm Islam yang be lrbulah hasil keltika 

pada akhirnya hulkulm Islam me lndapat pe lngakulan se lcara konstitulsional yulridis, pada saat 

hulbulngan politik antara pe lngulasa saat itul tidak harmonis 1966-1981. (Harun 2009)  
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lSIMPULLAN 

Pe lrke lmbanga hulkulm Islam di Indone lsia bulkan lah pe lrkara yang muldah, banyak 

prose ls yang dilaluli dari mullai awal pe lne lre lpan hulkulm Islam di masa ke lrajaan Islam nulsantara 

sampai pada saat ini. Pe lne lrapan hulkulm Islam di masyarakat se lring dise lbult Qanuln. 

Pe lrke lmbangan hulkulm Islam di Indone lsia te lrjadi di be lrbagai ke lrajaan Islam, se lpe lrti 

Samulde lra Pasai, Ace lh Darulssalam, De lmak, dan Mataram. Ke lrajaan-ke lrajaan ini me lmpulnyai 

kitab hulkulmnya se lndiri dan melne lrapkan syariat Islam dalam be lrbagai aspe lk ke lhidulpan. 

Pe lrke lmbangan hulkulm Islam di Indone lsia se lbe llulm masa kolonial ditandai de lngan 

be lrdirinya ke lrajaan Islam pe lrtama di tanah air pada abad ke ltiga be llas dan pe lne lrapan hulkulm 

Islam dalam be lrbagai aspe lk kelhidulpan. Pada masa Be llanda, hulkulm Islam diakuli ole lh 

Bellanda dan dite lrapkan dalam be lntulk hulkulm pe lrkawinan dan warisan. Pe lriode l Je lpang 

melnyaksikan ke llanjultan ke lbijakan hulkulm Islam dan pe lmbe lntulkan Shulmulbul (Kantor U lrulsan 

Agama Islam). 

Pada masa ke lme lrde lkaan lahirlah Piagam Jakarta yang me lnyatakan bahwa ne lgara 

be lrdasarkan Tulhan de lngan ke lwajiban mellaksanakan syariat Islam bagi pe lme llulknya. Namuln 

formullasi ini be llulm final. Pada masa Orde l Barul yang dimullai pada tahuln 1966, te lrdapat 

ulpaya ulntulk me lmpe lrtahankan posisi hulkulm Islam se lbagai sulmbelr hulkulm nasional, de lngan 

diakulinya Pe lradilan Agama selbagai salah satul badan pe lradilan. Elra Re lformasi yang dimullai 

pada tahuln 1998 mellahirkan belrbagai pe lratulran pelrulndang-ulndangan telrkait 

pe lne lrapan hulkulm Islam di Indone lsia. 
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